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ABSTRAK

Karakteristik budaya keselamatan sebagai strategi untuk menumbuh-kembangka
budaya keselamatan mencakup sikap dan perilaku yang terstruktur. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis karakteristik budaya keselamatan tahun 2020 dan untuk
menganalisis kaji budaya keselamatan tahun 2019 yaitu dari karakteristik 1 sampai dengan
karakteristik 5 Kkarakterisitik 1 yaitu keselamatan sebagai nilai yang diakui dan
dipahami, Karakterisitik 2 yaitu kepemimpinan dalam keselamatan terlihat dengan
jelas, Karakterisitik 3 yaitu Akuntanbilitas dalam keselamatan terdefinisi dengan
jelas, Karakterisitik 4 yaitu keselamatan terintegrasi dalam setiap kegiatan, dalam
proses keselamatan terintegrasi dalam setiap kegiatan, Karakterisitik 5 yaitu
keselamatan berkembang dari proses pembelajaran. Metodologi penelitian ini
menggunakan deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini terdapat 14 informan. Penelitian ini
dilakukan di Pusat Teknologi Limbah Radioaktif, BATAN Tangerang Selatan Tahun 2020.
Instrument yang digunakan yaitu dengan pedoman wawancara terstruktur dengan
mengunakan telepon dan observasi, dengan analisis data menggunakan reduksi data dan
penarikan kesimpulan/verifikasi data. Dengan Hasil Karakteristik 1 sampai dengan 5 sudah
cukup baik dalam hal ini dalam proses pelaksanannya telah dilakukan dengan baik
yang ditandai dengan tidak terdapatnya angka kecelakaan kerja di unit PTLR. Karena
pekerja selalu membekali diri dengan perisiapan APD sebelum bekerja, walupun
masih ada beberapa pekerja yang masih kurang dalam hal tersebut. Saran peneliti yaitu
penambahan jumlah tenaga kerja dan menghimbau untuk mematuhi seluruh aturan prosedur
yang berlaku saat bekerja.

Kata Kunci : Budaya, Keselamatan, Karakteristik, Analisis.
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ABSTRACT

The characteristics of safety culture as a strategy for fostering safety culture
include structured attitudes and behavior. The purpose of this study is to analyze the
characteristics of safety culture in 2020 and to analyze the safety culture assessment
in 2019, from characteristics 1 to characteristics 5. The results of the characteristic 1
image namely safety as a recognized and understood value, in this case the
implementation process has been carried out well, Characteristic 2 namely
leadership in safety is clearly visible, Characteristic 3: Accountability in safety is
clearly defined, Characteristic 4, which is integrated safety in every activity, in the
integrated safety process in every activity, 5, that safety evolved from the learning
process in the PTLR Unit has achieved This research methodology uses descriptive
qualitative. namely a series of activities with the aim of obtaining data as it is without
any other conditions whose results are more relevant. This research emphasizes the
analysis of the characteristics of safety culture. In this study there were 14
informants. This research was conducted at the Radioactive Waste Technology
Center, BATAN South Tangerang in 2020. The instrument used was structured
interview guidelines using telephone and observation, with triangulation. The results
of the Characteristics 1 to 5 are quite good, in this case, the implementation process
has been done well, which is indicated by the absence of a number of work accidents
in the PTLR unit. Because workers always equip themselves with PPE preparation
before working, even though there are still some workers who are still lacking in this
regard. Researcher's suggestion is to increase the number of workers and urge them
to comply with all applicable rules of procedure while working.

Keywords: Culture, Safety, Characteristics, Analysis.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sistem manajemen keselamatan mempunyai peranan yang luas sebagai
pelengkap kerangka kerja mulai dari perencanaan, pengendalian dan pengawasan
aktivitas yang berhubungan terhadap keselamatan instalasi nuklir, keselamatan
radiasi dan lingkungan. Sistem manajemen keselamatan yang baik akan
melengkapi dengan prilaku dan sikap manusia/individu dalam melakukan kegiatan
di dalam organisasi Pusat Reaktor Serba Guna (PRSG), sistem budaya
keselamatan akan membentuk lingkungan dimana orang-orang yang bekerja
sekaligus mempengaruhi penilaian prilaku dan sikap keselamatan dalam
melakukan aktivitasnya (Reaktor et al., 2012).

Budaya organisasi adalah pedoman tidak tertulis tentang atau berisikan
aturan, standard perilaku baik diterima atau tidak oleh setiap pekerja dalam
organisasi. Budaya keselamatan pekerja adalah pola terpadu perilaku individu dan
organisasi dalam memberikan pelayanan yang aman dari bebas cedera. Budaya
keselamatan adalah output dari individu dan kelompok terhadap nilai-nilai, sikap,
kompetensi dan pola kebiasaan yang mencerminkan komitmen dan gaya dalam
memiliki kemampuan organisasi keselamatan kesehatan (Herawati, 2015).

Implementasi budaya keselamatan sangat dipengaruhi oleh organisasi dan
kegiatan didalamnya yang satu dengan lainnya dapat mempengaruhi kinerja
penyelenggaraan keselamatan dan bahkan kinerja organisasi secara keseluruhan.
Tentu saja hal ini disebabkan oleh berbagai faktor termasuk yang tidak secara
langsung berkaitan dengan penyelenggaraan keselamatan. Efisiensi dan efektivitas
penyelenggaraan keselamatan umumnya hanya dapat dicapai melalui pendekatan
sistematik terhadap perencanaan, supervisi dan pengendalian, dan evaluasi
kegiatan secara berkelanjutan (Teknologi et al., 2013).

Kecelakaan disebut juga kejadian yang tidak terduga dan tidak diharapkan.
Oleh karena dibelakang peristiwa itu tidak terdapat unsur kesengajaan. Kecelakaan

dapat terjadi dikarenakan oleh pekerjaan atau pada waktu melaksanakan pekerjaan.

1
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Menurut data terakhir di Indonesia tercatat sebanyak 103.283 kasus kecelakaan
kerja yang tercatat bahwa setiap harinya ada 9 pekerja peserta Jamsostek
meninggal dunia akibat kecelakaan kerja. Jumlah ini meningkat dari tahun ke
tahunnya bila dibandingkan angka kecelakaan kerja pada tahun 2012 terdapat
103.074 kasus, pada tahun 2011 terdapat 99.491 kasus, dan pada tahun 2010
terdapat 98.711 kasus (Christina et al., 2012).

Aktivitas penelitian, pengembangan dan pendayagunaan ilmu pengetahuan
dan teknologi nuklir tidak luput dari bahaya yang mengancam keselamatan pekerja
dan lingkungan sekitar. Diawali dari peristiwa kecelakaan unit 4 Pembangkit
Listik Tenaga Nuklir (PLTN) Chernobyl pada 26 April 1986 di Ukraina,
kecelakaan tersebut menimbulkan trauma yang besar pada dunia teknologi nuklir
dan menewaskan lebih dari 4000 jiwa, penyebab utama terjadinya peristiwa
ledakan Chernobyl adalah minimnya budaya keselamatan, pengusaha instansi
tidak memiliki budaya keselamatan. Aktivitas penelitian, pengembangan dan
pendayagunaan ilmu pengetahuan dan teknologi nuklir tidak luput dari bahaya
yang mengancam keselamatan pekerja dan lingkungan sekitar (Miranda et al.,
2015).

Perkembangan kecelakaan kerja di Indonesia setiap tahunnya akan bertambah,
menurut data BPJS pada tahun 2014, 69,59% kecelakaan terjadi didalam
perusahaan saat pekerja bertugas, 10,27% diluar perusahaan dan 20,15% pekerja
mengalami kecelakaan lalu lintas dan berdasarkan data dari International Labour
Organization (ILO), satu pekerja di dunia meninggal setiap 15 detik karena
kecelakaan kerja atau penyakit akibat kerja. ILO juga mencatat, 153 pekerja di
dunia mengalami kecelakaan kerja setiap 15 detik (Sukwadi et al., 2017).

Badan Tenaga Nuklir Nasional (BATAN) adalah Lembaga Pemerintah
Non Kementerian Indonesia yang bertugas melaksanakan tugas pemerintahan di
bidang penelitian, pengembangan, dan pemanfaatan tenaga nuklir. Tugas pokok
BATAN sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 46 Tahun 2013 adalah
melaksanakan tugas pemerintahan di bidang penelitian, pengembangan dan

pendayagunaan ilmu pengetahuan dan teknologi nuklir sesuai dengan ketentuan
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peraturan perundang-undangan. Penelitian, pengembangan dan pendayagunaan
ilmu pengetahuan dan teknologi nuklir di Indonesia hanya diarahkan untuk tujuan
damai dan untuk kesejahteraan rakyat Indonesia.

Karakteristik budaya keselamatan antara satu instalasi nuklir dengan
instalasi nuklir lainnya sering tidak sama, baik jumlah dan bentuknya. Kadangkala
pada suatu instalasi tertentu ada penekanan tertentu yang diharapkan untuk tujuan
pencapaian tujuan organisasi dan atau akan dipengaruhi oleh budaya organisasi
dari instalasi nuklir tersebut. Hal ini memberikan gambaran bahwa secara
keseluruhan, baik pada tingkat karakteristik, atribut, dan juga indikator akan
mempengaruhi implimentasi budaya keselamatan dalam bentuk hubungan
korelasional faktor pengaruh yang bersesuaian baik secara sendiri-sendiri ataupun
secara bersama-sama. Analisis dilakukan mengacu pada pendekatan International
Atomic Energy Agency (IAEA), tentang budaya keselamatan yang terdiri dari 5
karakteristik. Setiap karakteristik direfleksikan oleh atribut, dan untuk ke lima
karakteristik ada 37 atribut (Situmorang & Situmorang, n.d.).

Data yang didapat dari hasil penyebaran kuesioner oleh Bidang
Keselamatan Kerja dan Operasi (BK20), mengenai lemahnya karakteristik budaya
keselamatan di PTLR BATAN Serpong, Tangerang Selatan Tahun 2020 dalam
karakteristik terlemah dalam tiga tahun terakhir yaitu pada Tahun 2017 - Tahun
2019 yaitu pada tahun 2017 data kaji budaya K3 PTLR BATAN, mendapatkan
hasil karakteristik budaya keselamatan dengan hasil presentase yaitu 60,07%,
untuk Tahun 2018 angka karakteristik mendapatkan hasil presentase yaitu 62,08%
dan untuk Tahun 2019 angka karakteristik mendapatkan hasil presentase 66,84%.
Yang menandakan jumlah dari dua tahun sebelumnya tersebut lemah dan masuk
kedalam kriteria poin ¢ yang menyatakan bahwa peringkat instalasi nuklir ini
mempunyai kinerja keselamatan dibawah ketentuan yang disyaratkan, tetapi setiap
permasalahan tersebut akan menyebabkan risiko terhadap kesehatan, keselamatan,
keamanan, lingkungan, atau kepatuhan dengan persyaratan yang ada. Untuk nilai
standard dikatakan lemah dibawah angka 66,66% (Reaktor et al., 2012).
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Kesimpulan dari angka ini tidak bisa dibiarkan begitu saja. Untuk itulah
peneliti memandang perlu untuk melakukan penelitian di Pusat Teknologi Limbah
Radioaktif BATAN Serpong, Tangerang Selatan tahun 2020 yang sangat mungkin
untuk menyumbang angka kecelakaan di instansi tersebut. Ketelitian dalam
menganalisis karakteristik budaya keselamatan, sangat dibutuhkan dan sangat
diperlukan demi terciptanya pekerja yang bermutu untuk menjamin keberhasilan

suatu instansi.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian dan hasil yang di dapat dari
penyebaran kuesioner kaji diri budaya keselamatan pada pekerja yang didapatkan
dari satu tahun terakhir yaitu Tahun 2019 oleh BK20O di Pusat Teknologi Limbah
Radioaktif (PTLR) BATAN yang berisi 5 karakteristik yang terdiri dari 37 atribut.
Rumusan masalah yang terkandung yaitu untuk menganalisis karakteristik budaya
keselamatan di PTLR BATAN Serpong, Tangerang Selatan Tahun 2020.

. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Menganalisis karakteristik budaya keselamatan di PTLR BATAN
Serpong, Tangerang Selatan Tahun 2020.
2. Tujuan Khusus

a. Untuk menganalisis gambaran pengetahuan tentang budaya keselamatan
karakterisitik yaitu keselamatan sebagai nilai yang diakui dan dipahami,
pada pekerja di area PTLR BATAN Serpong, Tangerang Selatan Tahun
2020.

b. Untuk menganalisis gambaran pengetahuan tentang budaya keselamatan
karakterisitik 2 yaitu kepemimpinan dalam keselamatan terlihat dengan
jelas, pada pekerja di area PTLR BATAN Serpong, Tangerang Selatan
Tahun 2020.

c. Untuk menganalisis gambaran pengetahuan tentang budaya keselamatan

karakterisitik 3 yaitu Akuntanbilitas dalam keselamatan terdefinisi dengan
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jelas, pada pekerja di area PTLR BATAN Serpong, Tangerang Selatan
Tahun 2020.

d. Untuk menganalisis gambaran pengetahuan tentang budaya keselamatan
karakterisitik 4 yaitu keselamatan terintegrasi dalam setiap kegiatan, pada
pekerja di area PTLR BATAN Serpong, Tangerang Selatan Tahun 2020.

e. Untuk menganalisis gambaran pengetahuan tentang budaya keselamatan
karakterisitik 5 yaitu keselamatan berkembang dari proses pembelajaran,
pada pekerja di area PTLR BATAN Serpong, Tangerang Selatan Tahun
2020.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat bagi Peneliti
a. Sebagai sarana dalam menambah wawasan dan pengalaman khusus dalam
mengungkap, mengkaji, dan menganalisis serta menjawab permasalahan
yang terjadi dalam pelaksanaan program keselamatan dan kesehatan kerja
(K3). Dapat dijadikan pula sebagai aplikasi ilmu K3 yang diperoleh selama
pendidikan. Diharapkan dapat menambah informasi bagi peneliti lain
sebagai referensi dalam mengembangkan ilmu kesehatan masyarakat.
2. Manfaat bagi FIKES UHAMKA
a. Menjadi sumber informasi penerapan karakteristik budaya K3 yang baik di
area radioaktif. Sebagai pengembangan materi mahasiswa serta sebagai
referensi keilmuan mengenai K3.
b. Dapat terjalinnya kerja sama Institusi dan pihak kampus yang dapat
menguntungkan serta bermanfaat bagi institusinya masing-masing.
3. Manfaat bagi institusi di PTLR BATAN
a. Menjadi dokumen dan sumber informasi untuk mengembangkan
menerapkan budaya K3 di unit-unit kerjanya. Dapat dijadikan pula bahan
pertimbangan dalam menerapkan program K3 sekaligus memberi solusi

terbaik bagi pekerja setelah mengetahui masalah yang ada di lapangan.

E. Ruang Lingkup Penelitian
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Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis “Karakateristik Budaya
Keselamatan di PTLR BATAN, Tangerang Selatan, Tahun 2020” Dalam
penelitian ini variabel yang akan di teliti adalah analisis karakteristik 1
sampai dengan Kkarakteristik 5 yang mana peneliti mengadopsi data
langsung dari BK20 di PTLR BATAN. Penelitian ini dilakukan karena
melihat data kaji diri budaya K3 di PTLR BATAN yang masih lemah,
dengan tujuan Menganalisis karakteristik budaya keselamatan di PTLR
BATAN, vyaitu meliputi karakteristik atribut  budaya keselamatan.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan
data primer dengan melalui metode wawancara terstruktur dan data
sekunder dengan mendapatkan data kaji diri budaya keselamatan terlemah
di PTLR BATAN selama 1 tahun terakhir yaitu dari tahun 20109.
Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan di area PTLR BATAN
Serpong, Tangerang Selatan. Waktu penelitian berlangsung pada bulan
Desember 2019 — bulan Mei 2020. Dalam Penelitian ini yang mana jumlah
informan sebanyak 14 informan yaitu terdiri dari 1 (satu) staff bagian tata
usha (BTU), 5 (lima) bidang pengolahan limbah (BPL), 4 (empat) bidang
pengembangan fasilitas limbah (BPFL), 2 (dua) bidang teknologi
pengolahan dan penyimpanan limbah (BTPPL), 2 (dua) bagian unit
pengawas nuklir (UPN).
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